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1.1  Latar Belakang
Kurikulum yang digunakan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) saat ini
adalah kurikulum 2013. Dalam perkembangan kurikulum yang baru ini terdapat
beberapa perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. Salah satunya adalah
penjurusan. Penjurusan siswa dilakukan pada saat siswa pertama kali mendaftar di
SMA yaitu pada kelas X. penjurusan ini dilakukan untuk mengarahkan siswa agar
lebih fokus pada bidang pelajaran tertentu berdasarkan minat dan kemampuan
akademik yang dimilikinya. Jika terjadi kesalahan dalam penempatan jurusan yang
siswa itu sendiri tidak memiliki kemampuan atau tidak berbakat di jurusan yang
telah di tempatkan yang akan terjadi adalah siswa tersebut tidak akan mampu
belajar dengan baik dan bahkan memiliki prestasi yang rendah ( Deppenas, 2004
dalam Hapsari, 2016).
Menurut Ghani(1986) dalam Leksana(2011) tujuan program penjurusan
adalah sebagai berikut:
a. Mengelompokkan siswa yang mempunyai kecakapan dan kemampuan
bakat dan minat yang relatif sama.
b. Membantu siswa dalam melanjutkan studi dan memilih dunia kerja yang
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
c. Membantu meramalkan keberhasilan untuk mencapai prestasi yang baik
dan kelanjutan studi.
d. Membantu memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang
akan dicapai diwaktu yang akan datang.
Berdasarkan tujuan program penjurusan tersebut, maka penjurusan perlu
dilakukan agar peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam mengembangkan
bakat dan kemampuan yang dimilikinya. Menurut Rosdiani(2013) dalam Widowati

(2015), mengatakan bahwa dalam proses belajar siswa yang berminat terhadap



kegiatan belajar akan memiliki usaha yang lebih keras di bandingkan dengan siswa
yang kurang berminat.

Akan tetapi banyaknya siswa yang akan dijuruskan membuat pihak sekolah
mengalami kesulitan dalam melakukan proses penjurusan karena penjurusan masih
dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mengelompokkan semua data siswa
dan nilai akademik yang berkaitan dengan IPA atau IPS, minat, nilai UN, dan hasil
tes 1Q. Nilai kemampuan akademik seperti nilai UN, rata-rata IPA dan IPS, rata-
rata raport di peroleh dari SMP.

Selain itu, permasalahan terjadi pada saat melakukan perhitungan untuk
penjurusan siswa pihak sekolah yaitu dalam menangani masalah data siswa yang
memiliki nilai rata-rata IPS lebih tinggi di bandingkan dengan rata-rata nilai IPA,
dan memiliki nilai UN yang rendah tetapi berdasarkan hasil test 1Q siswa tersebut
dimasukkan kejurusan IPA sedangkan siswa minat nya di jurusan IPS. Jika terjadi
ketidaksesuaian dalam penempatan jurusan hal ini dapat mempengaruhi semangat
belajar siswa dan bahkan bisa membuat perestasi belajar siswa buruk. Jika masalah
tersebut banyak dimiliki siswa maka waktu dan ketelitian sangat di butuhkan dalam
hal ini. SMA Negeri 02 bangko Bagansiapiapi membutuhkan waktu selama 2 bulan
untuk mengetahui hasil apakah siswa di masukkan kejurusan IPA atau IPS karena
menunggu hasil test 1Q kemudian jika hasil test 1Q tersebut tidak sesuai dengan
minat anak maka dilakukan rapat dan menanyakan kembali pada masing-masing
siswa yang memiliki hasil kelas yang tidak sesuai dengan minat. Dilihat dari
permasalahan tersebut, maka peranan data mining dalam mengklasifikasi
penentuan jurusan siswa sangat diperlukan untuk proses pengklasifikasian jurusan.

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan
penemuan pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang
menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine
learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar (Turban, dkk. 2005).

Adapun penelitian terkait yang dilakukan oleh Bahar tahun 2011 dengan
judul “Penentuan Jurusan SMA dengan Algoritma Fuzzy C-Means”. Disini Bahar

menggunakan 81 sampel data siswa yang di uji dalam penelitian dimana
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memperoleh nilai akurasi sebesar 78,39%. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bahar, Eka Budi Rahayu melakukan penelitian dengan kasus yang
sama yaitu tentang penjurusan SMA dengan judul “Algoritma C4.5 Untuk
Penjurusan Siswa SMA Negeri 3 Pati” dalam penelitian tersebut menggunakan
algoritma C4.5 dengan 239 data, data ini dibagi menjadi dua yaitu 70% digunakan
sebagai data training dan 30% sebagai data testing. Hasil yang didapatkan dengan
menggunakan algoritma C4.5 yang di uji dengan Confusion Matrix memperoleh
nilai akurasi sebesar 81,94%.

Selanjutnya Tri Halomoan Simanjuntak, Wayan Firdaus Mahmudy, dan
Sutrisno melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Modified K-Nearest
Neighbor dengan Otomatisasi Nilai K pada pengklasifikasian Penyakit Tanaman
Kedelai” dalam penelitian ini diperoleh nilai akurasi sebesar 98,83%. Kemudian
pada tahun 2015 Ari Sulistio juga melakukan penelitian tentang penjurusan SMA
dengan judul “Penentuan Jurusan Sekolah Menengah Atas Menggunakan Metode
K-Nearest Neighbor Classifier Pada SMAN 16 Semarang”. Pada penelitian
tersebut ia menggunakan data hasil penjurusan pada SMAN 16 Semarang pada
tahun 2014 sebanyak 160 siswa. Selanjutnya data tersebut dibagi menjadi dua
bagian yaitu data latih dan data uji dengan persentase 60% : 40% dan hasil akurasi
yang di peroleh adalah sebesar 79,68% sedangkan pada penelitian ini penulis
menggunakan persentasi yang sama yaitu 60% : 40% dan di tambah dengan
persantase 90%:10%.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang terkait penulis akan menggunakan
metode klasifikasi yaitu menggunakan algoritma Modified K-Nearest Neighbor
(MKNN) untuk melakukan klasifikasi penentuan jurusan SMA karena algoritma
MKNN memiliki nilai akurasi yang sangat baik hal ini dilihat dari penelitian yang
dilakukan oleh Parvin dkk (2008). Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan K-Nearest Neighbour (KNN) yaitu Modified K-Nearest Neighbor
(MKNN) dimana MKNN memiliki kelebihan dapat meningkatkan kinerja dari
metode KNN dengan menambahkan tahap preprocessing pada data latih, yaitu nilai

validitas dan memprosesnya dengan weight voting.
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KNN merupakan salah satu algoritma yang termasuk ke dalam “Top 10
Algorithms in Data Mining” (Xindong Wu 2008). Oleh karena itu penulis
mengangkat judul “ Penerapan Metode Modified K-Nearest Neighbor (MKNN)
untuk Kilasifikasi Pemilihan Jurusan di SMA Negeri 02 Bangko

Bagansiapiapi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat ditarik sebuah
rumusan masalah yang akan dijelaskan lebih lanjut pada laporan tugas akhir ini,
yaitu : Bagaimana menerapkan algoritma Modified K-Nearest Neighbor (MKNN)
untuk mengklasifikasikan jurusan di SMA Negeri 02 Bangko Bagansiapiapi

1.3  Batasan Masalah
Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, akan diberi beberapa batasan
masalah, yaitu:
1. Data yang digunakan untuk analisis adalah data dari guru Bimbingan
Konseling (BK) yaitu data hasil penjurusan SMAN 02 Bagansiapiapi tahun
2015 s/d 2016 .

2. Nilai parameter K yang digunakan adalah K=1 hingga K=10

3. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata nilai IPA,

rata-rata nilai IPS, rata-rata nilai raport, nilai UN, Minat, dan hasil test 1Q.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Merancang dan membangun sistem dengan menggunakan metode
Modified K-Nearest Neighbor (MKNN) untuk mengklasifikasi
penentuan jurusan SMA Berdasarkan kemampuan akademik yang di
miliki.

2. Untuk mengetahui tingkat akurasi Algoritma Modified K-Nearest
Neighbor (MKNN) dalam pengklasifikasian penentuan jurusan di SMA
Negeri 02 Bangko Bagansiapiapi.



15  Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:
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Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan dari tugas
akhir yang dibuat.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori umum dan khusus yang berhubungan
dengan tugas akhir ini.

BAB IIl METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian, perumusan masalah,
pegumpulan data, dan analisa permasalahan menggunakan Modified K-
Nearest Neighbor.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi proses analisis dan pembahasan mengenai permasalahan
dalam pengklasifikasian penjurusan siswa SMA Negeri 02 Bangko
Bagansiapiapi.

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini akan menguraikan mengenai implementasi Modified K-Nearest
Neighbor (MKNN) untuk klasifikasi pemilihan jurusan SMA Negeri 02
Bangko Bagansiapiapi.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan tentang
Klasifikasi pemilihan jurusan di SMA Negeri 02 Bangko bagansiapiapi
berupa penentuan jurusan siswa SMA apakah IPA atau IPS dan beberapa

saran sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.



